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ABSTRAK 
Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena peningkatan kebutuhan zat besi selama 

pertumbuhan, kehilangan darah menstruasi, dan pola konsumsi pangan yang belum memadai. Pencegahan anemia 

tidak cukup hanya berfokus pada pemberian tablet tambah darah, tetapi perlu diperkuat dengan edukasi praktis 

mengenai produk pangan sumber zat besi. PROMINA (Program Pencegahan Anemia) dikembangkan untuk 

meningkatkan kemampuan remaja putri dalam mengenali pentingnya zat besi, memenuhi kebutuhan zat besi, dan 

mengolah pangan secara tepat. Kegiatan ini merupakan evaluasi program menggunakan desain pra-eksperimental 

one-group pretest–posttest. Analisis melibatkan 20 pasangan skor pengetahuan remaja putri sebelum dan setelah 

edukasi. Pengetahuan diukur menggunakan lima butir pertanyaan berskala 1–5 dengan skor total maksimum 25. 

Normalitas selisih skor posttest dan pretest diuji menggunakan Shapiro–Wilk. Perbedaan skor dianalisis 

menggunakan paired t-test karena asumsi normalitas terpenuhi. Besarnya pengaruh edukasi dihitung menggunakan 

Cohen’s dz. Rerata skor pengetahuan meningkat dari 21,80 ± 1,88 pada pretest menjadi 24,75 ± 0,55 pada posttest. 

Hasil uji Shapiro–Wilk menunjukkan bahwa selisih skor berdistribusi normal (W = 0,923; p = 0,111). Paired t-test 

menunjukkan peningkatan skor yang signifikan, t(19) = 6,642; p < 0,001, dengan rerata peningkatan 2,95 poin 

(95% CI: 2,02–3,88). Cohen’s dz sebesar 1,49 menunjukkan ukuran efek yang sangat besar. Sebanyak 19 dari 20 

peserta mengalami peningkatan skor. Edukasi produk pangan zat besi dalam PROMINA diikuti oleh peningkatan 

pengetahuan remaja putri yang signifikan dengan ukuran efek yang sangat besar. Program ini berpotensi digunakan 

sebagai komponen penguat kegiatan pencegahan anemia dan pendamping program tablet tambah darah berbasis 

sekolah. 

 

Kata kunci: anemia; edukasi gizi; pangan sumber zat besi; remaja putri 

 

STRENGTHENING “PROMINA” (ADOLESCENT GIRLS’ ANEMIA PREVENTION PROGRAM) 

THROUGH IRON-RICH FOOD PRODUCT EDUCATION 

 

ABSTRACT 
Adolescent girls are vulnerable to anemia because of increased iron requirements during growth, menstrual 

blood loss, and inadequate dietary patterns. Anemia prevention should not rely solely on iron supplementation 

but should also include practical education on iron-rich food products. PROMINA was developed to improve 

adolescent girls’ understanding of the importance of iron, methods of meeting iron requirements, and appropriate 

food-processing practices. This program evaluation employed a pre-experimental one-group pretest–posttest 

design. The analysis included 20 paired knowledge scores obtained before and after the educational intervention. 

Knowledge was assessed using five items scored from 1 to 5, with a maximum total score of 25. The normality of 

posttest–pretest score differences was examined using the Shapiro–Wilk test. A paired t-test was used because the 

normality assumption was met. The magnitude of the educational effect was assessed using Cohen’s dz. The mean 

knowledge score increased from 21.80 ± 1.88 at pretest to 24.75 ± 0.55 at posttest. The Shapiro–Wilk test 

indicated that the score differences were normally distributed (W = 0.923; p = 0.111). The paired t-test 

demonstrated a significant increase in knowledge, t(19) = 6.642; p < 0.001, with a mean increase of 2.95 points 
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(95% CI: 2.02–3.88). Cohen’s dz was 1.49, indicating a very large effect. Nineteen of the 20 participants had 

higher posttest scores. Iron-rich food product education within PROMINA was followed by a significant 

improvement in adolescent girls’ knowledge, with a very large effect size. The program may strengthen school-

based anemia prevention and complement iron supplementation programs. 

 

Keywords: adolescent girls; anemia; iron-rich foods; nutrition education 

 

PENDAHULUAN 

Nutrisi seimbang merupakan kebutuhan utama yang sangat diperlukan oleh remaja, khususnya remaja 

putri. Banyak remaja putri yang mengalami ketidakseimbangan nutrisi diakarenakan rentan dengan 

kekurangan zat besi, atau disebut degan anemia. Anemia merupakan masalah kesehatan yang sangat 

penting bahkan mencapai 1.93 juta di dunia (Kassebaum, 2015). Kekurangan zat besi akan 

mempengaruhi petumbuhan dan perkembangan secara psikologi pada remaja putri (Li et al., 2022). 

Pada tahun 2016-2017, remaja putri rentang usia 10-17 Tahun dengan masalah anemia mencapai 8,5%. 

Pada Tahun 2019, secara Global remaja putri dengan anemia mencapai 29,9%, sementara di wilayah 

Asia Tenggara mencapai 41,9% serta di Indonesia sendiri mencapai 30,6% (Ariana & Fajar, 2024; 

WHO, 2019). Provinsi yang paling padat dan paling banyak remaja putri adalah Provinsi Jawa Barat, 

dan Kabupaten Sumedang merupakan salah satu wilayah dengan banyak remaja putri. 

 

Permasalahan anemia pada remaja tidak boleh diabaikan, anemia memiliki dampak negatif yang 

signifikan pada remaja perempuan. Anemia dapat menyebabkan risiko kematian pada saat melahirkan 

dan risiko buruk pada kehamilan nantinya (Gebreyesus et al., 2019; Yusufu et al., 2023). Penelitian lain 

menyebutkan bahwa permasalahan anemia pada remaja dapat memicu adanya depresi remaja (Campisi 

et al., 2020). Anemia juga menimbulkan kelemahan fisik, kapasitas mental, dan kerentanan terhadap 

risiko kesehatan (Sari et al., 2022a). Kasus anemia juga sering pada remaja, khususnya pada anak 

sekolah. Faktor utma yang mempengaruhi terjadinya anemia ini antara lain; di Negara berkembang 

faktor risikonya termasuk cacingan, rendahnya mengkonsumsi makanan yang mengandung zat besi, 

kekurangan mikronutrisi, HIV, dan kelainan bawaan (Wiafe et al., 2023). Selain itu, faktor risiko 

anemia salah satunya adalah rumah tangga yang kekurangan pangan (orang tua tidak mampu 

menyediakan makanan bergizi untuk keluarga) (Gebreyesus et al., 2019). Adapun faktor lainnya adalah 

mereka yang tinggal dipedesaan, pendidikan orang tua, tingkat sosial ekonomi rendah, jumlah anggota 

keluarga, gangguan menstruasi serta asupan rendah akan zat gizi (mikronutrien) (Ariana & Fajar, 2024). 

 

Mengatasi kondisi ini sebetulnya sudah dilakukan program-program kesehatan, seperti pendidikan 

kesehatan makanan sehat, perilaku hidup bersih dan sehat, dan program kesehatan lainnya. Hanya saja 

pada pelaksanaan program ini di berbagai wilayah belum dilaksanakan secara berkelanjutan. Pemilihan 

pangan sumber zat besi perlu memperhatikan bioavailabilitas. Zat besi heme yang terutama terdapat 

dalam daging, ikan, dan unggas memiliki tingkat absorpsi lebih tinggi dibandingkan zat besi non-heme 

dari pangan nabati. Penyerapan zat besi non-heme lebih mudah dipengaruhi oleh komponen makanan 

lain, seperti vitamin C sebagai peningkat absorpsi serta fitat dan polifenol sebagai penghambat. Pada 

remaja putri di pesantren Indonesia, rendahnya konsumsi pangan hewani dengan bioavailabilitas zat 

besi yang tinggi berhubungan dengan anemia defisiensi besi. Sekolah merupakan lokasi strategis untuk 

mengembangkan pencegahan anemia. Intervensi Anemia Free Club di Bandar Lampung yang 

dilaksanakan selama 12 minggu terbukti meningkatkan pengetahuan dan sikap pencegahan anemia 

pada remaja putri. Intervensi tersebut juga melibatkan guru sebagai fasilitator dan ibu sebagai 

pendamping penyediaan pangan di rumah (Zuraida et al., 2020). Program GIFTS di Ghana 

mengintegrasikan pendidikan kesehatan dan gizi, konsumsi pangan kaya zat besi, serta suplementasi 

zat besi dan asam folat mingguan. Program tersebut berhasil menurunkan prevalensi anemia dari 25,1% 

menjadi 19,6% selama satu tahun sekolah(Gosdin et al., 2021). 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, PROMINA (Program Pencegahan Anemia) diperkuat melalui 

edukasi produk pangan zat besi. Edukasi diarahkan untuk memberikan pengetahuan yang konkret 

mengenai pentingnya zat besi, cara memenuhi kebutuhan melalui pangan, dan pengolahan pangan yang 

tepat. Kegiatan ini bertujuan menganalisis perubahan pengetahuan remaja putri sebelum dan setelah 

pemberian edukasi produk pangan zat besi dalam PROMINA. 

 

METODE        

Kegiatan ini merupakan evaluasi kuantitatif terhadap pelaksanaan PROMINA  menggunakan desain 

pra-eksperimental one-group pretest–posttest. Kelompok peserta yang sama diberikan pengukuran 

pengetahuan sebelum dan setelah edukasi. Desain tersebut digunakan untuk mengidentifikasi 

perubahan skor pengetahuan setelah pelaksanaan program. Kegiatan dilaksanakan di SMAN 

Jatinangor. Edukasi diberikan kepada 20 orang siswi palang merah remaja (PMR) sebanyak dua sesi 

selama 100 menit. Media edukasi yang digunakan yaitu poster dan brosur serta pembagian contoh 

produk olahan cookies dari bayam. Analisis mencakup seluruh 20 pasangan skor pretest dan posttes 

siswi PMR.  

 

Edukasi produk pangan zat besi dalam PROMINA berfokus pada lima komponen utama; pengetahuan 

dasar mengenai zat besi; pentingnya zat besi bagi remaja putri; alasan fisiologis kebutuhan zat besi; 

cara memenuhi kebutuhan zat besi melalui produk pangan; cara mengolah makanan agar kandungan 

zat besi tidak berkurang. Pelaksanaan edukasi menggunakan metode penyuluhan. Contoh produk 

pangan yang digunakan adalah cookies yang terbuat dari daun bayam. Pengetahuan diukur 

menggunakan kuesioner yang terdiri atas lima butir. Setiap butir diberi skor antara 1 dan 5. Skor total 

berkisar antara 5–25, dengan skor yang lebih tinggi menunjukkan pengetahuan yang lebih baik. Kelima 

butir menilai: pengetahuan mengenai zat besi; persepsi mengenai pentingnya zat besi; alasan 

pentingnya zat besi; cara memenuhi kebutuhan zat besi; cara mengolah makanan agar zat besi tidak 

hilang. Pretest diberikan sebelum edukasi, sedangkan posttest diberikan setelah seluruh rangkaian 

edukasi selesai. Data disajikan sebagai rerata, standar deviasi, median, nilai minimum, dan nilai 

maksimum. Normalitas diuji terhadap distribusi selisih skor menggunakan uji Shapiro–Wilk. Nilai p > 

0,05 menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. Karena selisih skor berdistribusi normal, 

perbedaan pretest dan posttest dianalisis menggunakan paired t-test dua arah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebanyak 20 pasangan skor pretest dan posttest dianalisis. Tidak ditemukan nilai skor total yang 

kosong. Skor pretest berkisar antara 19–25, sedangkan skor posttest berkisar antara 23–25. Data 

individual yang diunggah menunjukkan skor masing-masing peserta pada lima indikator dan skor total 

pengukuran. 

Tabel 1. 

Distribusi skor pengetahuan pretest dan posttest remaja putri (n=20) 

Pengukuran n Rerata ± SD Median Minimum–maksimum 

Pretest 20 21,80 ± 1,88 21,00 19–25 

Posttest 20 24,75 ± 0,55 25,00 23–25 

Selisih posttest–pretest 20 2,95 ± 1,99 3,50 −2–6 

Tabel 1 menunjukkan rerata skor pengetahuan meningkat dari 21,80 ± 1,88 sebelum edukasi menjadi 

24,75 ± 0,55 setelah edukasi. Rerata peningkatan mencapai 2,95 ± 1,99 poin. 
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Tabel 2. 

Distribusi skor indikator pengetahuan pretest dan posttest remaja putri (n=20) 

Indikator Pretest, rerata ± SD Posttest, rerata ± SD Rerata perubahan 

Pengetahuan mengenai zat besi 3,85 ± 0,75 4,80 ± 0,41 0,95 

Persepsi mengenai pentingnya zat besi 5,00 ± 0,00 5,00 ± 0,00 0,00 

Alasan pentingnya zat besi 4,20 ± 0,70 5,00 ± 0,00 0,80 

Cara memenuhi kebutuhan zat besi 4,50 ± 0,51 5,00 ± 0,00 0,50 

Cara mengolah pangan agar zat besi tidak hilang 4,25 ± 0,64 4,95 ± 0,22 0,70 

Skor total 21,80 ± 1,88 24,75 ± 0,55 2,95 

Tabel 2 menjelaskan bahwa peningkatan terbesar ditemukan pada indikator pengetahuan mengenai zat 

besi, yaitu sebesar 0,95 poin. Indikator mengenai pentingnya zat besi tidak mengalami perubahan 

karena skor pretest seluruh peserta telah mencapai nilai maksimum. 

Tabel 3. 

Distribusi perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi pada remaja putri (n=20) 

Perbandingan n Pretest, rerata ± SD Posttest, rerata ± SD Rerata selisih ± SD 95% CI t df p-value Cohen’s dz 

Pretest–posttest 20 21,80 ± 1,88 24,75 ± 0,55 2,95 ± 1,99 2,02–3,88 6,642 19 <0,001 1,49 

Tabel 3 menunjukkan Hasil paired t-test menunjukkan bahwa skor posttest secara signifikan lebih 

tinggi daripada skor pretest, t(19) = 6,642; p < 0,001. Rerata peningkatan adalah 2,95 poin dengan 

interval kepercayaan 95% antara 2,02 dan 3,88 poin. Cohen’s dz sebesar 1,49 menunjukkan ukuran 

efek yang sangat besar. Sebanyak 19 peserta mengalami peningkatan skor dan satu peserta mengalami 

penurunan. 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa edukasi produk pangan zat besi dalam PROMINA diikuti oleh 

peningkatan pengetahuan remaja putri. Rerata skor meningkat dari 21,80 ± 1,88 pada pretest menjadi 

24,75 ± 0,55 pada posttest, dengan perbedaan yang signifikan, t(19) = 6,642; p < 0,001, dan ukuran 

efek sangat besar (Cohen’s dz = 1,49). Temuan ini sejalan dengan (Zuraida et al., 2020), yang 

menemukan bahwa intervensi Anemia Free Club berbasis sekolah meningkatkan pengetahuan dan 

sikap pencegahan anemia. Edukasi tersebut penting karena pengetahuan remaja tentang sumber zat 

besi, peningkat absorpsi, dan penghambat absorpsi masih rendah (Wiafe et al., 2021). Poudel & Panta 

(2023) juga menemukan bahwa lebih dari separuh remaja putri memiliki pengetahuan yang rendah 

mengenai anemia defisiensi besi. 

 

Pendekatan edukasi berbasis produk pangan relevan karena membantu remaja menerjemahkan konsep 

zat besi ke dalam pemilihan makanan sehari-hari. Zat besi heme dari daging, ikan, dan unggas 

mempunyai bioavailabilitas lebih tinggi daripada zat besi non-heme yang banyak terdapat pada pangan 

nabati. Rahfiludin et al. (2021) menemukan bahwa konsumsi zat besi heme serta daging, ikan, dan 

unggas berkorelasi dengan hemoglobin dan hematokrit pada remaja putri. Namun, edukasi tetap perlu 

mendorong pola makan yang beragam dan terjangkau. Seyoum et al. (2019) menunjukkan bahwa pola 

makan berbasis tumbuhan dapat disertai cadangan zat besi marginal, sedangkan Sales et al. (2021) 

menemukan bahwa remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami deplesi cadangan zat 

besi. Oleh karena itu, PROMINA perlu mencakup pengenalan pangan hewani dan nabati, pangan 

fortifikasi, pembacaan label, serta kombinasi pangan dengan vitamin C. 

 

Peningkatan pengetahuan belum dapat langsung diartikan sebagai perubahan perilaku konsumsi atau 

penurunan anemia karena kejadian anemia dipengaruhi oleh berbagai faktor. Sari et al. (2022a)  

menunjukkan bahwa asupan gizi yang tidak memadai berhubungan dengan anemia defisiensi besi pada 

remaja putri, sedangkan Sari et al. (2022b) menemukan bahwa konsumsi zat besi, status antropometri, 
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dan durasi menstruasi merupakan faktor penting. Tinjauan Suandana et al. (2022)  dan Wiafe et al. 

(2021)juga mengidentifikasi pengetahuan, pola konsumsi, menstruasi, status gizi, pendidikan, infeksi, 

dan kondisi sosial ekonomi sebagai faktor yang berhubungan dengan anemia. Penelitian longitudinal 

menunjukkan bahwa konsumsi pangan bergizi seperti telur dapat menurunkan risiko kejadian anemia, 

tetapi faktor keluarga dan sosial tetap berpengaruh (Rai et al., 2023). Status ekonomi, sanitasi, serta 

kondisi kurus dan berat badan kurang juga dapat menghambat pencegahan anemia (Srivastava et al., 

2022), sedangkan ketidakcukupan asupan zat besi meningkatkan risiko anemia dan anemia defisiensi 

besi pada remaja (Krishnan et al., 2021). 

 

Pencegahan anemia penting karena status zat besi dapat berhubungan dengan kesehatan, konsentrasi, 

dan kemampuan belajar remaja. Samson et al. (2022) menyimpulkan bahwa anemia dan status zat besi 

mungkin berhubungan dengan prestasi akademik dalam beberapa konteks, serta suplementasi 

berpotensi meningkatkan perhatian dan konsentrasi, meskipun mutu bukti masih terbatas. Penilaian 

status anemia juga tidak cukup hanya berdasarkan pengetahuan atau satu indikator. Alhammad et al. 

(2023) menunjukkan bahwa anemia defisiensi besi berkaitan dengan berbagai indikator seperti 

hemoglobin, zat besi serum, ferritin, saturasi transferin, dan distribusi ukuran eritrosit. Apabila anemia 

telah terdiagnosis, tata laksana harus mengikuti kondisi klinis. Pangan kaya zat besi dan suplementasi 

oral merupakan pendekatan awal, sedangkan zat besi intravena digunakan pada kondisi tertentu (Aksan 

et al., 2022).  

 

Karena PROMINA hanya mengukur pengetahuan, hasilnya belum dapat dianggap sebagai bukti 

peningkatan hemoglobin atau penurunan anemia. Secara keseluruhan, edukasi produk pangan zat besi 

dalam PROMINA memberikan hasil yang positif pada aspek pengetahuan dan berpotensi menjadi 

bagian dari program pencegahan anemia berbasis sekolah. Pelaksanaan selanjutnya perlu memasukkan 

demonstrasi pemilihan produk, penyusunan menu berbasis pangan lokal, pembacaan label, kombinasi 

pangan dengan vitamin C, serta pengaturan konsumsi teh dan kopi. Guru, orang tua, teman sebaya, 

tenaga kesehatan, dan pengelola kantin perlu dilibatkan karena perubahan perilaku membutuhkan 

faktor penguat dan lingkungan yang mendukung (Wiafe et al., 2023; Zuraida et al., 2020). 

 

SIMPULAN 

Edukasi produk pangan zat besi dalam PROMINA diikuti oleh peningkatan pengetahuan remaja putri 

yang signifikan. Rerata skor meningkat dari 21,80 ± 1,88 menjadi 24,75 ± 0,55, dengan rerata 

peningkatan 2,95 poin. Hasil paired t-test menunjukkan t(19) = 6,642 dan p < 0,001, sedangkan 

Cohen’s dz sebesar 1,49 menunjukkan ukuran efek yang sangat besar. PROMINA berpotensi 

digunakan sebagai komponen penguat pencegahan anemia berbasis sekolah. Edukasi produk pangan 

dapat melengkapi program tablet tambah darah dengan meningkatkan pemahaman remaja mengenai 

pentingnya zat besi, pemilihan pangan, pemenuhan kebutuhan zat besi, dan pengolahan makanan. 
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